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A. Latar Belakang Masalah

Di dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa “tujuan Tuhasnoiptakan jin
dan manusia adalah agar mereka menyembah kepada-Nyalah itu
mencakup segala sesuatu yang dilakukan oleh marhaia berupa amal
perbuatan, pemikiran ataupun perasaan, yang sasarditujukan/diarahkan
kepada Allah SWT. Tujuan Tuhan menciptakan manusiakemudian
dijadikan sebagai tujuan akhir dari kegiatan peiRdi Islam. Pada umumnya
para ulama berpendapat bahwa tujuan akhir pendidiédam adalah “untuk
beribadah kepada Allah SW”.

Pendidikan Islam pada hakekatnya adalah pendidikamg
berdasarkan atas al Quran dan sunnah Rasul, b&ntujntuk membantu
perkembangan manusia menjadi lebih baik. Pada masananusia lahir
dalam keadaan fitrah, ‘bertauhid’, pendidikan adalpaya seseorang untuk
mengembangkan potensi tauhid agar dapat mewarralitdsu kehidupan
pribadi seseoranf.Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, fitrah,
bagaimana keadaan kelak di masa datang bergantamgdidikan orang

tuanya. Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah dalarditsmya.
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“Dari Abu Hurairah RA menceritakan, sesungguhnyauRdlah SAW
bersabda: Tak seorangpun anak yang dilahirkan ketalam keadaan suci,
maka orangtuanyalah yang menjadikan anak itu me¥gudi, Nasrani atau
Majusi”. (HR. Bukhari)?

Hadits di atas menjelaskan betapa besar pengamntidgean orang
tua terhadap anak-anaknya, ia bisa menentukan &eaaidaknya kelak di
masa datang. Oleh karena itu sudah seharusnyalaloq@ang tua bersungguh-
sungguh dan berhati-hati dalam mendidik anaknya.

Sebelum anak mengenal sekolah dan masyarakat figgkudi mana
dia bergaul dengan orang lain, terlebih dahuluidap dalam alam dan udara
keluarga. Dalam keluarga itulah anak mengenal pidah atau
mengenyamnya pada mula pertama k#leluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat. Baik tidaknya suatu masyarakat ditamuldeh baik tidaknya
keadaan keluarga umumnya pada masyarakat teredutkarena itu apabila
kita menghendaki terwujudnya suatu masyarakat aitg tertib dan diridhai

Allah mulailah dari keluarg4.

Kemudian dalam keluarga anak mula-mula mengena-kata dan
pengertiannya, ucapan-ucapan dan bacaan-bacaaa, bepagai contoh
teladan yang nantinya tidak bisa lepas dari apg pakal dipraktekkan dalam

kehidupan selanjutnya.

Orang tua adalah orang yang menjadi teladan anal®stgap anak
mula-mula mengagumi kedua orang tuanya, semua damgkang tuanya
ditiru oleh anak itd. Orang tua hendaknya membuat anak-anak suka meniru
perbuatan orang dewasa sebagai kesempatan untukbiasekan diri

beribadah. Sebab anak-anak cenderung mengikutnéairu perbuatan orang
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tua® Kebiasaan orang tua dalam melaksanakan ibadatalnyds seperti
shalat, puasa, infaq, shadagah menjadi suri taulgdag mengikutinya. Di
sini nilai-nilai agama dapat bersemi dengan sulardydalam jiwa anak.
Kepribadian yang luhur agamis yang membuat jiwak ameenjadikannya

insan-insan yang penuh iman dan taqwa kepada SN’

Pengalaman awal dan emosional dengan orang tuardag dewasa
merupakan dasar dimana hubungan keagamaan dimaskatareg dibangun
ketaatan mereka pada ajaran agama merupakan lkaabigaag menjadi milik
mereka, yang dipelajari dari orang tua atau gurtek@& Bagi anak, sangatlah
mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa,upiahabelum mereka

sadari sepenuhnya manfaat ajaran ters€but.

Sungguh suatu kebahagiaan dalam hidup terutamandiéduarga
dengan orang-orang yang berpegang teguh terhadepaagGebab apa yang
dilakukan sebagai pencerminan dari pemahaman desmjgesn agama yang
dianutnya, dan akan berakibat terhadap orang d#selka terutama terhadap
anak-anaknya. Untuk itu para orang tua harus henatitdalam berperilaku
agar menjadi contoh bagi anak-anaknya. Keluarga angmmempunyai
pengaruh yang sangat dalam membentuk dan tumbubakgmya akhlak.

Demikian pula anak memerlukan perhatian dan kaslyarg,
memerlukan kehangatan dan kedekatan dengan oramg¢etatama dengan
orang tuanya, kakaknya, adiknya, juga dengan anak-min*' Hadiah juga
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menkarbuaisa cinta dan
kasih sayang. Di dalam hadiah terdapat nilai perggtaan dan penghormatan,

orang tua diharapkan memberikan dorongan dan peyagia kepada anak-
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anak untuk memacu mereka agar mengerjakan shatab&®@uasa, dalam
mengerjakan sholat dan puasa semisal memberikaahhathu penghargaan

kepada mereka secara moral maupun matgrial.

Banyak sekali cara yang digunakan dalam penyampaaral, di
antaranya melalui media pendidikan yang memuattaceatau kisah, di
antaranya adalah novel. Novel mampu memikat dananiemerhatian
pembaca tanpa memakan waktu yang lama, menyentahimanusia dalam
keadaan utuh menyeluruh, mendidik perasaan ketohsegerti ras&hauf,

rasa ridha dan cinta terhadap apa yang patut didan diridhai.

Tentunya tidak semua novel bisa menjadi media péwmh. Novel
yang menjadi media pendidikan adalah novel yang ma¢milai-nilai cerita
yang mendidik manusia secara menyeluruh. Sedangkata yang baik
adalah cerita yang mampu mendidik akal budi, inagjirdan etika seorang
anak, serta mengembangkan potensi pengetahuardiyaitigi. >

Novel Hafalan Shalat Delisa adalah novel pertama Téye, dicetak
pada tahun 2005, mengambil setting daerah berndwla Nga, yang menjadi
salah satu korban tsunami tahun 2004 lalu. Novemiengisahkan seorang
anak berumur 6 tahun yang pada awalnya hidup diakga bahagia bersama
orang tua dan ketiga kakak perempuannya, dari panglis dapat di dalam
novel ini, di daerah Lhok Nga ada semacam kebiagaasyarakat untuk

memasukkan anak mereka ke semacam TPA.

Anak yang bernama Delisa itu harus menyelesaik#addmshalatnya
yang akan disetor kepada Ibu Guru Nur untuk nandéingapat piagam

kelulusan.

Bunda Delisa pun menjanjikan sebuah kalung emasagh gyang
memiliki liontin D untuk Delisa, jika hafalan shatga terpenuhi. Oleh karena

iming-iming hadiah itu Delisa sangat bersemangatlumenghafal bacaan
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shalat ketika Delisa sedang mempraktekkan sh&gfdi gempa dahsyat di
Aceh.

Pada akhir novel diceritakan penyebab hafalan shalhilang karena
sebelum bencana tsunami terjadi, Delisa menghadahdn shalat karena

iming-iming hadiah, bukan ikhlas karena Allah.

Shalat tidaklah semata-mata melaksanakan kewayjdwag diwajibkan
oleh Allah kepada manusia saja, tetapi lebih jaaih itu, shalat merupakan
penghubung langsung seorang hamba kepada TuharbEggan menghadap
hati kepada-Nya, hal ini akan mendatangkan keikimladan kekhusyukan
dengan meninggalkan sifat-sifat buruk yang ada tambuh dalam diri
manusia sehingga diperoleh rasa ketenangan damtrieetan dalam hati

manusia.

Novel Hafalan Shalat Delisa merupakan salah satuse&ian usaha
untuk memanfaatkan metode cerita yang menarik lberopvel yang
menjadikan nilai-nilai edukatif mudah dicerna olglara pembacanya,
merupakan sebuah karya seni yang sarat akan fdaedukatif untuk anak-
anak yang mengajak kepada pembacanya untuk ikhkxsenma segala

ketentuan Allah juga agar senantiasa mendekatkekegiada Sang Pencipta.

. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman dalam judul skripsmaka penulis

perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Nilai Edukatif

Menurut bahasa nilai artinya hal-hal yang pentirgerguna bagi

kemanusiaan?! sedangkan secara istilah nilai adalah esensi geigkat

4 Save M. DagurniKamus Besar |Imu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN), him. 801.



pada suatu yang sangat berarti bagi kehidupan rigahnusdukatif adalah
perihal mendidik atau sesuatu yang berkaitan desifanmendidik:®

Jadi nilai edukatif adalah hal-hal penting yanggbea bagi
kemanusiaan dan dapat memberikan tuntunan kepadasmadalam
pertumbuhan dan perkembangannya hingga tercapawesdan dalam
arti jasmani dan rohani.

2. Novel Hafalan Shalat Delisa

Novel Hafalan Shalat Delisa adalah hasil karya Taye yang
kaya akan makna kehidupan. Cerita denigaskground tragedi Tsunami
di Aceh tahun 2004 ini melahirkan sebuah kontempkstang makna
rutinitas shalat sebagai sebuah wujud penghamba&hluok pada Rabb-
nya.

Dari pengertian di atas yang dimaksud NILAI-NILADBKATIF
DALAM NOVEL HAFALAN SHALAT DELISA (karya Tere Liye)
adalah suatu penelitian terhadap novel Hafalanabliztlisa karya Tere

Liye tentang nilai-nilai edukatif yang ada dalaravel.

C. Rumusan Masalah

Masalah atau problematika adalah hal-hal yang akhcari
jawabannya melalui kegiatan penelitian. Adapun yaegjadi pokok masalah

dalam penelitian ini adalah;

Apa saja nilai-nilai edukatif yang dapat diperoldalam Novel
Hafalan Shalat Delisa?

!> Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaebigt maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inladauntuk mengetahui

nilai-nilai edukatif yang ada dalam Novel Hafalimalat Delisa.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitinadalah:

a. Bagi penulis penelitian ini akan menambah pengetahwawasan,
serta pengalaman tentang pendidikan.

b. Memperkaya penelitian terdahulu khususnya yangdmadn dengan
telaah masalah nilai-nilai pendidikan yang ada rdaieovel maupun
buku.

c. Memberikan masukan kepada pembaca untuk senabgasaat baik

dan mengurangi hal-hal yang kurang terpuiji.

E. Kajian Pustaka

Novel Hafalan Shalat Delisa yang telah ditulis Terge merupakan
novel yang berisi tentang pendidikan moral dan pedengan nilai-nilai
edukatif. Ada karya yang agak mirip dengan kajrinyang penulis jadikan
acuan antara lain yang hampir senada berjudul &aiNiendidikan Akhlak
Dalam Novel Rindu Ibu Adalah Rinduku Karya Motinggosye” yang ditulis
oleh Umi Kulsum, NIM 3198139, Fakultas Tarbiyahting Agama Islam
Negeri Semarang 2005. Skripsi ini mengkaji tentpegdidikan moral dan
penuh dengan nilai-nilai akhlak Islami baik beesos kerja, cara mendidik

anak, ajaran untuk berbakti kepada orang tua.

Skripsi Kasmijan (3100315), Fakultas Tarbiyah, IAMalisongo
2007 yang berjudul Manifestasi Cinta dalam Perspé&ldndidikan Akhlak
(Study Analisis Terhadap Novel Ayat-Ayat Cinta Kariiabiburrahman El
Shirazy). Dari penelitian ini ditemukan bahwa pénehemfokuskan pada



bagaimana perwujudan cinta dalam novel ayat-aydh giang direlevansikan
dengan pendidikan akhlak. Jadi yang membedakapsskdmi Qulsum dan
Kasmijan dengan penelitian yang penulis teliti adabahwa jika dalam
penelitian Umi Qulsum lebih memfokuskan pada perabah tentang muatan
pendidikan akhlak. Penelitian Kasmijan tentang festasi cinta yang
relevansinya dengan pendidikan akhlak. Sedangkamelipe lebih
memfokuskan pada aspek pendidikan dengan memfokysda usaha untuk
mendeskripsikan nilai-nilai edukatif yang terkangutalam novel Hafalan
Shalat Delisa.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalahbrary research, yaitu usaha untuk
memperoleh data dengan menggunakan sumber keparstikartinya
meneliti buku-buku yang ada relevansinya dengamasalahan yang

sedang dibahas.
2. Sumber Data
a. Sumber Primer

Sumber primer dalam penelitian ini adalah bahamatgang
dijadikan referensi. Dalam pembahasan ini sumbiengunya diambil
dari novel Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liyag/aecara langsung
menjadi obyek dalam penelitian skripsi ini.

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang dijadikarateu
dalam menganalisa masalah yang muncul. Yakni dehgkn-buku ,
artikel, majalah, karangan, dan sebagainya yangcengakan novel

Hafalan Shalat Delisa.
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3. Metode Pengumpulan Data

a.

b.

Dokumen

Dokumen adalah telaah sistematis atas catatandataumen-

dokumen sebagai sumber data.

Dalam analisis dokumenter, sumber-sumber datanygutie
catatan atau laporan resmi, barang cetakan, blky lbeku referensi,
surat, oto-biografi, catatan harian, majalah, kgaan koran, buletin,

katalog, gambar, film, wawancara dan sebagaifiya.
Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi atau daiaodang yang
diwawancarat® Wawancara ini dilakukan dengan pengarang novel

Hafalan Shalat Delisa yaitu Tere Liye.

4. Metode Analisis Data

a. Metode Deskriptif

Adalah pemaparan gambaran mengenai hal yang iditalédm
bentuk uraian naratif, metode ini digunakan untuéndeskripsikan

novel Hafalan Shalat Delisa.
MetodeContent Analysis

Content analysis adalah usaha untuk mengungkapkan isi
sebuah buku. Dalam karya sastra, isi yang dimaksudkialah pesan-
pesan, yang dengan sendirinya sesuai dengan hadkah. Metode

analisis isi ini dilakukan dalam dokumen-dokumemgaadat isf°
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Dengan kata laincontent analysis adalah suatu metode untuk
mengungkapkan isi pesan dalam suatu buku. Jadidmeto sangat
urgen sekali untuk mengetahui kerangka berfikireTérye yang
tertuang dalam novel Hafalan Shalat Delisa untigkngatnya dicari isi

atau nilai-nilai yang terkandung dalam novel teuteb
c. Metode Interpretatif

Yang dimaksud interpretatif yaitu metode yang dajkan
dengan cara menyelami isi buku, untuk secepatnymangkap arti
yang disajikarf’ Metode ini penulis gunakan dalam memahami
maksud yang terkandung dalam buku. Penelitianrgrdeatif
berupaya menciptakan interpretasi (penafsiran).y&asastra perlu
ditafsirkan sebab di satu pihak karya sastra tesths bahasa, di pihak
lain, di dalam bahasa sangat banyak makna yargntersyi.

2L Anton Bekker, dan Ahmab Haris zubdifgtodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1989), him, 63.



